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MOTTO 

 

“Hiduplah seperti ikan yang hidup, bukan ikan yang mati.” 
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 vii   
  

PEDOMAN TRANSLITERASI  
  

Skripsi ini menggunakan transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam 

penyusunan berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan  

0543b/U/1987.  Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufandari abjad yang 

satuke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Prinsip Pembakuan  

Pembakuan pedoman Transliterasi Arab – Latin ini di susun dengan 

prinsip sebagai berikut :  

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Di Sempurnakan.  

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan 

padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar  

“satu fenom satu lambang”.  

3. Pedoman Transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum.  

  

B. Rumusan Pedoman Transliterasi Arab - Latin   

 Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedomanTransliterasi  

Arab - Latin inimeliputi Konsonan,Vokal (tunggal dan rangkap), Maddah, 

Ta’marbutah, Syaddah, Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan 

Qomariyah), Hamzah, Penulisan kata, Huruf kapital, dan Tajwid. 

1. Konsonan  

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin :  
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Huruf 

Arab  

Nama  Huruf Latin  Nama  

 Alif  Tidak ا 

Dilambangkan  

Tidak 

Dilambangkan  

  Ba  B  Be ب 

  Ta  T  Te ت 

 Ṡa  ṡ  es (dengan titik di ث 

atas)  

  Jim  J  Je ج 

 Ḥa  ḥ  ha (dengan titik di ح 

bawah)  

  Kha  Kh  kadan ha خ 

  Dal  D  De د 

 Ẑal  ẑ  zet (dengan titik di ذ 

atas)  

  Ra  R  Er ر 

  Zai  Z  Zet ز 

  Sin  S  Es س 

  Syin  Sy  esdan ye ش 

 Ṣad  ṣ  es (dengan titik di ص 

bawah)  

 Ḍad  ḍ  de (dengan titik di ض 

bawah)  

 Ṭa  ṭ  te (dengan titik di ط 

bawah)  

 Ẓa  ẓ  zet (dengan titik di ظ 

bawah)  

 ain  ‘  Koma terbalik (di‘ ع 

atas)  

  Gain  G  Ge غ 
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  Fa  F  Ef ف 

  Qaf  Q  Ki ق 

  Kaf  K  Ka ك 

  Lam  L  El ل 

  Mim  M  Em م 

  Nun  N  En ن 

  Wau  W  We و 

  Ha  H  Ha هـ 

  Hamzah  '  Apostrof ء 

  Ya  Y  Ye ى 

  

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.  

A) Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

  

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  

 َ   Fathah  A  A  

 َ   Kasrah  I  I  

 َ   Dhammah  U  U  

  

B) VokalRangkap  

  Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:  

Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  
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 fathahdanya  Ai  a dani  

 fathahdanwau  Au  a dan u  

  

Contoh:  

  kataba -   كَتبََ  

  fa’ala -   ََ  فعَل َ

  żukira -   ذكِرَ  

  yażhabu -   يذْهَبُ  

  su'ila -   سُئلَ   

 كَيْفَ  
  - kaifa  

  haula -   هَ وْلَ  

3. Maddah  

 Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Harkat 

huruf 

dan Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

 

 ا...ىَ َ... 

 Fathah dan alif atau 

ya  

A  a dan garis di atas  

  Kasrah dan ya  I  i dan garis di atas  ىِ...  

  Hammah dan wau  U  u dan garis di atas  وُ ... 
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Contoh:  

  qāla - قالَ  

  ramā- رمىَ 

 qĭla -  َقِيْ ل

    

4. Ta’marbuṭah  

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:  

A) Ta’marbutah hidup  

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrahdan dammah, transliterasinya adalah “t”.  

B) Ta’marbutah mati  

   Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”.  

C) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).  

  

Contoh:  

rauḍah al-aṭfāl-    ُروْضَةُ الأَ طفال 

- rauḍatulaṭfāl 

وَّ رة
 al-Madĭnah al-Munawwarah -  المَ دِ ينةُ المُ ن

-al-Madĭnatul-Munawwarah 

talḥah -    ْطلْحَة 

5. Syaddah  
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Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

samadenganhuruf yang diberi tanda syaddahitu.  

   Contoh:  

  rabbanā - ربن اَ   

  nazzala - نزلَ  

  al-birr - البّ  

 الحَجّ  

 

 

- al-ḥajj 

  

6. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaituال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah.  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah.  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-

rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu.  

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah.   

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-

rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya.   

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang.  
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Contoh: 

 

    ar-rajulu  - الرجُلُ    

يِّدُ     as-sayyidu - السَّ

as-syams  -    ُالشَّمْس 

   al-qalamu  -     ُالقَلم 

 al-badĭ’u  -    ُالبدِي ع 

 al-jalālu  -   ُالجلا ل 

7. Hamzah  

 Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif.  

Contoh: 

خُذوُْ  ََ َْ نَ تَ   - ta'khużūna 

 'an-nau - ا لَّنوْءُ 

 syai'un -  شًي ئ

 inna -  إنَّ 

 umirtu -  أمُِرتُ 

  akala -  أكَلَ 
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8. Penulisan Kata  

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh:  

 َْ وَ خَيرُ الرازقيَ ََ  Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn وَإنَّ اللهَ لَ

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

أوْفوا الكَيْلَ وَالمِيزانَ  ََ  Wa auf al-kaila wa-almĭzān وَ

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ليْل َْ  Ibrāhĭm al-Khalĭl إبراهِيْمُ الْ

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

راهاَ وَمُرسَاه اَ  ََ ََ  Bismillāhimajrehāwamursahā بسِْمِ اِللِ مْ

 Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti manistaṭā’a وَلِلِ عَلىَ الناسِ حِجُّ البيتِ مَنِ اسْتطاعَ إليْهِ سَبيْلاً 

ilaihi sabĭla 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 

9. Huruf Kapital  

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.  Penggunaanhuruf  

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf  kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya.  
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Contoh:  

مَّ د إلاَّ رسُوْ ل   َُ   Wa mā Muhammadun illā rasl وَمَا مُ

لَ بيتٍ وُضِعَ للناسِ للذِى ببكَّةَ مُباركَ اً    Inna إنَّ أوَّ

awwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibak

katamubārakan  

-Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al شَهْرُ رمَضَانَ الذِى أنزلَ  فيْهِ القرُانُ  

Qur’ānu  

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil 

Qur’ānu  

  َْ لأفقِ المُبيِ َِ لقَدْ راهُ بِ ََ   Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn وَ

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn  

  َْ   Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn الْحمْدُ لِلِ ربِّ العَالمَِيِ

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn  

 Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital 

tidak digunakan.  

Contoh:  

نَ اللِِ    Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb وَفت ح قري ب   نصْ ر مِّ

يْع اً  ََ ََ   Lillāhi al-amrujamĭ’an لِلِ الأمْرُ جِ

Lillāhil-amrujamĭ’an  

 وَاَللِ بكُلِّ شَيْئٍ عَليم  
Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm  
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10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan 

Ilmu Tajwid .Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai 

dengan pedoman Tajwid.  
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ABSTRAK 

 

Perintah mengeluarkan kebijakan Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) pada 

tanggal 27/07/2020. PEN yang dikeluarkan oleh pemerintah bersisi tentang PEN 

Daerah dan Pendapatan Dana di Bank Pembangunan Daerah (BPD). Hal tersebut 

menunjukan adanya peran penting mengenai Bank Pembangunan Daerah dalam 

menujang Efisiensi kinerja pembangunan pemerintah daerah. Namun Kementrian 

Keuangan Republik Indonesia menyatakan adanya BPD belum sepenuhnya efektif. 

Dari gap theory tersebut yang mengharuskan BPD menjadi alat pemulihan 

perekonomian nasional namun belum dapat terwujud, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh efisiensi, diversifikasi pendapatan, ekspansi geografis 

terhadap stabilitas bank pembagunan daerah di Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan data panel yang bersumber dari laporan keuangan yang dipublikasi. 

Sumber data penelitian ini dapat diakses melalui web resmi bank yang bersangkutan 

dan web resmi Otoritas Jasa Keuangan Indonesia tahun 2016-2020. Pengambilan 

sampel menggunakan purpoive sampling, dengan memiliki 40 populasi dan 25 

sampel data yang sudah ditetapkan berdasarkan kriteria. Penelitian ini 

menggunakan Eviews 9 dalam pengolahan data dengan menggunakan teknik 

analisis regresi berganda. Hasil dari penelitian ini terbukti bahwa diversifikasi 

pendapatan berpengaruh positif terhadap stabilitas bank, sedangkan efisiensi dan 

ekspansi geografis terbukti tidak berpengaruh terhadap stabilitas bank. 

 

Kata Kunci: Stabilitas bank, Efisiensi, Diversifikasi Pendapatan, Ekspansi 

Geografis.  
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ABSTRACT 

 

The order issued a National Economic Recovery (PEN) policy on 27/07/2020. PEN 

issued by the government regarding Regional PEN and Fund Revenue at Regional 

Development Banks (BPD). This shows the important role of Regional Development 

Banks in supporting the efficiency of regional government development 

performance. However, the Ministry of Finance of the Republic of Indonesia stated 

that the BPD was not yet fully effective. From the gap theory which requires BPD 

to be a tool for national economic recovery but has not yet been realized, this study 

aims to determine the effect of efficiency, income diversification, geographical 

expansion on the stability of regional development banks in Indonesia.. This study 

uses the panel data that sourced from published financial reports. The source of 

this research data can be accessed through the official website of the bank that is 

being studied and on Otoritas Jasa Keuangan official website from 2016-2020. 

Using purpoive sampling as the sampling method, by having a populations of 40 

and 25 taken as data samples that have been determined based on the criteria. This 

study uses Eviews 9 for processing the data using multiple regression analysis 

techniques. The results of this study proves that income diversification has an effect 

positive on bank stability, while efficiency and geographic expansion have no effect 

on bank stability. 

 

Keywords: Bank Stability, Efficiency, Income Diversification, Geographic 

Expansion. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perbankan berperan penting sebagai penopang pembangunan 

perekonomian nasional (Abidin, 2009). Dalam upaya upaya pemerintah 

mengenai Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) yang dikeluarkan pada tanggal 

27/07/2020 terkait pinjaman PEN Daerah dan Pendapatan Dana di Bank 

Pembangunan Daerah (BPD), hal ini menunjukan adanya peran penting 

mengenai Bank Pembangunan Daerah dalam menujang Efisiensi kinerja 

pembangunan pemerintah daerah1. Pada tahun 2018 kinerja BPD masih 

mendapatkan penilaian yang kurang efektif dari Wakil Mentri Keuangan 

Indonesia2. Adanya perbedaan harapan dan realita yang terjadi antara pihak 

pemerintah (kementrian keuangan) dengan pencapaian BPD yang dinilai masih 

kurang efektif dalam menjalankan operaionalnya. 

Salah satunya kebijakan pendirian BPD di Indonesia yaitu untuk 

menyediakan pembiayaan bagi pelaksanaan usaha-usaha pembangunan daerah 

dengan cara memberikan pinjaman untuk keperluan investasi, perluasan, dan 

pembaharuan proyek-proyek pembangunan daerah. Sehingga adanya BPD 

menjadi salah satu ujung tombak dalam pembangunan ekonomi daerah. Namun 

seiring dengan perubahan kondisi perekonomian, pada tahun 2019 tingkat daya 

                                                           
1 https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/penempatan-uang-negara-di-bank-pembangunan-

daerah-juga-bertujuan-bantu-pemulihan-ekonomi-nasional/ (diakses pada 2 Juni 2022) 
2   https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/wamenkeu-menilai-kontribusi-BPD-belum-efektif/ 

(diakses pada 2 juli 2022) 

https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/penempatan-uang-negara-di-bank-pembangunan-daerah-juga-bertujuan-bantu-pemulihan-ekonomi-nasional/
https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/penempatan-uang-negara-di-bank-pembangunan-daerah-juga-bertujuan-bantu-pemulihan-ekonomi-nasional/
https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/wamenkeu-menilai-kontribusi-BPD-belum-efektif/
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saing BPD masih dikatakan lemah dalam mengikuti daya saing dengan 

perbankan-berbankan lainnya3. Menurut Direktori Perbankan Indonesia per 31 

Desember 2013, seluruh data dan informasi terkait perbankan akan beralih ke 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). BPD (Bank Pembangunan Daerah) terdiri dari 

BPD Konvensional dan BPD Syari’ah. BPD  ini dimiliki oleh pemerintah 

daerah setempat yang terdapat di daerah tingkat I dan Tingkat II pada masing-

masing provinsi (Novandra, 2012). 

BPD hadir sebagai lembaga keuangan dari sistem perekonomian 

memiliki fungsi intermediasi (Septianingsih, 2017). Menurut Endri (2009) 

intermediasi merupakan fungsi perbankan sebagai perantara antara pihak yang 

kelebihan dana (menyimpan dananya di lembaga keuangan) dengan pihak yang 

kekurangan dana (peminjam dana di lembaga keuangan). Fungsi intermediasi 

dapat berjalan semestinya dengan adanya sistem keuangan yang stabil dan 

beroperasi secara efisien. Stabilitas merupakan aspek yang penting dalam 

menciptakan dan menjaga perekonomian yang berkelanjutan (Endri, 2009). 

Tingkat stabilitas mencerminkan tingkat kesehatan bank, sehingga dapat 

diartikan bank sehat atau tidak mengalami guncangan financial  (Financial 

Distress) (Cuestas et al., 2020). Financial distress merupakan keadaan dimana 

suatu perusahaan dalam beberapa periode mengalami kerugian dan selama satu 

tahun lebih tidak melakukan pembayaran dividen (Medina, 2019). Tingkat 

stabilitas suatu perbankan diukur salah satunya menggunakan z-score dengan 

                                                           
3 https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/wamenkeu-berharap-peran-strategis-BPD-lebih-

ditingkatkan/ (diakses pada 2 Juni 2022) 

https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/wamenkeu-berharap-peran-strategis-bpd-lebih-ditingkatkan/
https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/wamenkeu-berharap-peran-strategis-bpd-lebih-ditingkatkan/
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menghitung nilai rata-rata nilai ekuitas dibagi rata-rata nilai total aset, 

kemudian ditambahkan nilai ROA (return on asset) dan selanjutnya dibagi 

dengan validity ROA (Wibowo, 2016). 

ROA merupakan rasio antara laba setelah pajak terhadap total aset. 

Semakin besar ROA suatu perusahaan maka akan semakin baik, hal ini 

dikarenakan tingkat pengembalian (return) akan semakin besar (Harun, 2016). 

Ketika ROA meningkat dapat diartikan sebagai peningkatan stabilitas bank 

yang nantinya akan dinikmati oleh pemegang saham (Ponco, 2008). ROA 

perbankan mengalami penurunan dari 2,48% hingga 1,76% pada September 

2020 (OJK, 2020). ROA Bank Pembangunan Daerah Indonesia mengalami 

penurunan dari tahun 2017-2019 sebesar 0,38% , sedangkan pada tahun 2019-

2020 mengalami kenaikan sebesar 0,02% (Otoritas Jasa Keuangan, 2020).  

 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan- Laporan Industri Perbankan 2017-2020 triwulan 

III  

2.53% 2.48% 2.15% 2.17%

0.00%

2.00%

4.00%

6.00%

8.00%

10.00%

2017 2018 2019 2020

ROA Bank Pembangunan Daerah

Gambar 1. 1 Grafik ROA tahun  2017-2020 
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Menurut Harun (2016) dan Adi Pratama (2018) stabilitas dapat 

dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya BOPO (Biaya Operasional dan 

Pendapatan Operasional), CAR (Capital Adequacy Ratio), NIM (Net Inters 

Margin Ratio), NPL (Non Perfoming Loan), LDR (Loan to Deposit Ratio).  

Penilaian pasar pada suatu perusahaan yang memiliki kinerja baik itu 

tidak hanya mengandalkan dari stabilitas perusahaan saja (Ross, 1978). 

Indikator penting untuk mengukur kinerja secara keseluruhan dari aktivitas 

yang dilakukan oleh perusahaan salah satunya adalah efisiensi. Bagi sektor 

perbankan, efisiensi juga dapat diartikan sebagai aspek yang paling penting 

dalam menilai perbankan yang sehat dan dapat berkelanjutan (Abidin, 2009). 

Menurut Medina (2019) stabilitas keuangan dapat terwujud apabila 

pengeluaran biaya operasional digunakan secara efisien. BOPO merupakan 

rasio untuk mengukur tingkat efisiensi, sehingga BOPO dapat mengukur 

apakah perbankan atau perusahaan telah menggunakan semua faktor 

produksinya secara efektif dan efisien (Ponco, 2008).  

Efisiensi merupakan salah satu kunci indikator sukses tidaknya suatu 

bank secara individual setelah dibandingkan dengan seluruh industri perbankan 

(Rusydiana, 2018). Abidin (2009) mengatakan konsep efisiensi pertama kali 

diperkenalkan oleh Farrel pada tahun 1957. Efisiensi dilakukan dengan cara 

perusahaan menekan biaya agar mendapatkan keuntungan yang maksimal 

(Medina, 2019). Hal terebut sesuai dengan teori produsen yaitu 

memaksimalkan keuntungan dengan meminimalkan biaya (Rusydiana, 2018). 

Efisiensi perusahaan dapat diukur secara teoritis dengan melihat kemampuan 
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perusahaan dalam mengelola input yang ada untuk mengoptimalkan output 

yang dihasilkan (Abidin, 2009). 

Dengan menggunakan identifikasi input dan output sehingga dapat 

dianalisis lebih jauh mengenai penyebab efisiensi suatu bank. Pada penelitian 

Abidin (2009) menyebutkan bahwa efisiensi perusahaan terdiri dari 2 buah 

komponen yang diantaranya efisiensi teknis dan efisiensi alokatif. Efisiensi 

teknis merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan output yang  

maksimal dari sejumlah input yang ada. Sedangkan efisiensi alokatif yaitu 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan output seoptimal mungkin 

dengan input tertentu (Abidin, 2009). Masing-masing perbankan mengalami 

perbedaan efisiensi operasional, hal ini diakibatkan oleh tingkat persaingan dan 

struktur industri perbankan tersebut (Wibowo, 2016). 

Faktor lain yang memengaruhi stabilitas yaitu efisiensi (Khaerunnisa, 

2018). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sulong et al (2020), Rusydiana 

(2018), A. Kasman & Carvallo (2014) menemukan bahwa efisiensi 

berpengaruh positif pada stabilitas. Sebaliknya hasil penelitian yang dilakukan 

oleh De Jonghe (2010), Dutta & Saha, (2021) menyatakan efisiensi tidak 

berpengaruh terhadap stabilitas. Karena adanya perbedaan tersebut, maka 

peneliti melakukan pengujian kembali pada kedua variabel tersebut dalam 

penelitian ini.  

Faktor selanjutnya yang memengaruhi stabilitas perbankan adalah 

pendapatan (income) (Wibowo, 2016). Pendapatan pokok operasional 

perbankan adalah pendapatan bunga (interest income) (Medina, 2019). 
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Kemampuan manajemen perbankan dalam mengelola aktiva produktifnya 

untuk mendapatkan pendapatan bunga disebut dengan NIM (Net Interest 

Margin Ratio) (Harun, 2016). Sehingga besar rasio ini maka dapat diartikan 

bahwa semakin besar juga pendapatan bunga yang dihasilkan oleh perbankan 

tersebut. Menurut Ponco, (2008) NIM juga dapat diartikan sebagai selisih 

pendapatan bunga dengan biaya bunga. Namun dewasa ini NIM mengalami 

penurunan sebesar 0,12% dari persentase awal yang 5,93% menjadi 5,81%. 

Hingga mengakibatkan penurunan pendapatan bunga utama yang disebabkan 

oleh terpengaruhnya pendapatan bunga dari kredit yang diberikan kepada pihak 

ketiga bukan bank (Otoritas Jasa Keuangan, 2020). 

 

 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan- Laporan Industri Perbankan 2020 triwulan III 

Dari perbandingan Gambar 1.1 dan 1.2 menunjukkan ROA bank 

pembangunan daerah dapat menaikkan persentasenya pada tahun 2019-2020. 

Namun, nilai NIM terus mengalami penurunan. Penurunan NIM pada tahun 

2020 dapat diartikan sebagai rendahnya permintaan kredit pada tahun tersebut. 

6.54% 6.27% 5.93% 5.81%

0.00%

2.00%

4.00%

6.00%

8.00%

10.00%

2017 2018 2019 2020

NIM Bank Pembangunan Daerah

Gambar 1. 2 NIM tahun 2017-2020 Bank Pembangunan Daerah 
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Dalam laporan OJK (Otoritas Jasa Keuangan) triwulan ke III profil perbankan 

tahun 2020, penurunan NIM yang terjadi dapat dipengaruhi oleh keterbatasan 

sarana dan prasarana BPD dalam menyalurkan aktivitas kredit produktif seperti 

diantaranya infrastruktur dalam melakukan monitoring, kurangnya skills dan 

knowledge sumber daya manusia di BPD itu sendiri. Keterbatasan-keterbatasan 

tersebut terjadi karena objek pangsa pasar BPD hanya difokuskan pada 

pegawai PEMDA saja. Hal semacam ini dapat menghambat jangkauan 

penyebaran pendapatan yang lebih luas dalam menghasilkan laba dan dapat 

berdampak pada stabilitas keuangan (Otoritas Jasa Keuangan, 2020). 

 Penurunan ROA BPD pada tahun 2016-2020 dikhawatirkan akan 

mengganggu stabilitas perbankan, khususnya Bank Pembangunan Daerah. 

Stabilitas keuangan perbankan secara umum dapat diartikan sebagai kondisi 

perbankan yang sehat (Medina, 2019). Perbankan yang mengalami sistem 

keuangan yang tidak stabil, maka perbankan cenderung akan rentan terhadap 

gejolak perkonomian yang terjadi (Elsa & Wiwik Utami, 2015).  

Perbankan terus melakukan inovasi dalam menghadapi gejolak ekonomi 

yang terjadi, termasuk upaya menghasilkan pendapatan yang selain berasal dari 

pendapatan bunga (Not Inters Income) (Medina, 2019). Kegiatan bank dalam 

menghasilkan pendapatan selain dari pendapatan bunga biasa juga disebut 

dengan diversifikasi pendapatan (fee based income) (Setiyono et al., 2019). 

Menurut Doumpos et al., (2016) diversifikasi pendapatan memengaruhi  total 

pendapatan yang dihasilkan oleh perbankan, sehingga nantinya berdampak 



 8 

 

 

pada stabilitas bank.  Dalam penelitiannya  Kasman & Kasman, (2015) 

menyatakan bahwa bank yang sehat memiliki stabilitas yang tinggi.  

Penelitian yang dilakukan Amidu & Wolfe (2013), Berger et al (2014), 

dan Doumpos et al (2016) memberikan hasil konsisten bahwa dengan adanya 

diversifikasi pendapatan dapat meningkatkan kekuatan financial, sehingga 

dapat mendukung terjadinya stabilitas bank. Namun berbeda dengan penelitian 

Maudos (2017), De Jonghe (2010) Li & Zhang (2013) menyatakan bahwa 

diversifikasi pendapatan yang dilakukan oleh perbankan tidak memengaruhi 

stabilitas. Menurut Li & Zhang (2013) diversifikasi yang dilakukan bank dapat 

menyebabkan peningkatan risiko yang berdampak pada stabilitas bank. 

Perbankan berupaya menekan risiko dengan melakukan geografis expansion 

(Le & Le, 2021). 

Geografis expansion merupakan upaya perusahaan untuk beroperasi di 

wilayah geografis yang berbeda (Kasman & Kasman, 2015). Ekspansi 

geografis (geografis expansion) yang dilakukan oleh bank dengan sekala besar 

mengarah pada penurunan tingkat risiko kegagalan perbankan (Jochem, 2013). 

Sehingga jika bank melakukan ekspansi geografis yang lebih tinggi maka 

cenderung bank tersebut mengarah pada stabilitas bank yang tinggi (Risfandy 

et al., 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Le & Le (2021), Setiyono et al (2019), 

Nisar et al (2018), De Jonghe (2010), Maudos (2017) dan Doumpos et al (2016) 

yang memiliki hasil yang berbeda mengenai pengaruh diversifikasi pendapatan 

terhadap stabilitas bank. Adanya inkonsistensi pada beberapa penelitian 
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tersebut menimbulkan gap research sehingga peneliti tertarik untuk meneliti 

variabel-variabel tersebut. Penelitian ini menamvahkan variabel independen 

efisiensi. Variabel efisiensi menjadi faktor yang pengaruh terhadap stabilitas 

keuangan perbankan. Sehingga pada penelitian ini akan mengambil judul 

“Pengaruh Diversifikasi Pendapatan, Ekspansi Geografis dan Efisiensi 

terhadap Stabilitas Bank Pembangunan Daerah (BPD)” baik itu konvensional 

maupun syariah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah pada penelitian ini 

dapat disusun sebagai berikut: 

1. Apakah efisiensi memengaruhi stabilitas Bank Pembangunan Daerah 

Indonesia tahun 2016-2020? 

2. Apakah diversifikasi pendapatan memengaruhi stabilitas Bank 

Pembangunan Daerah Indonesia tahun 2016-2020? 

3. Apakah ekspansi geografis memengaruhi stabilitas Bank Pembangunan 

Daerah Indonesia tahun 2016-2020? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dalam penelitian ini 

bertujuan untuk:  

a. Mendeskripsikan pengaruh efisiensi terhadap stabilitas Bank 

Pembangunan Daerah Indonesia tahun 2016-2020. 
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b. Mendeskripsikan pengaruh diversifikasi pendapatan terhadap 

stabilitas Bank Pembangunan Daerah Indonesia tahun 2016-2020. 

c. Mendeskripsikan pengaruh ekspansi geografis terhadap stabilitas 

Bank Pembangunan Daerah Indonesia tahun 2016-2020. 

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini bagi beberapa pihak antara lain sebagai 

berikut: 

a. Bagi Praktisi 

1) Bank Pembangunan Daerah 

Penelitian ini dapat dijadikan sumber acuan informasi 

untuk membuat keputusan ekonomi terkait Bank Pembangunan 

Daerah. Kemudian penelitian ini juga diharapkan menjadi salah 

satu informasi yang akan dijadikan sebagai bahan evaluasi 

kepada pihak manajemen Bank Pembangunan Daerah 

Konvensional maupun syariah  sehingga menjadikan Bank 

Pembangunan Daerah mendapatkan Efisiensi yang optimal. 

2) Pemerintah 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dalam 

membuat kebijakan ekonomi khususnya terkait peran BPD dalam 

peningkatan pembangunan ekonomi daerah. 

3) Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi intuisi pada 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada penelitian 
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mengenai pengaruh efisiensi, diversifikasi pendapatan, dan 

ekspansi geografis terhadap stabilitas Bank Pembangunan Daerah 

baik konvensional maupun syariah. 

4) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan menjadikan tambahan wawasan 

dan pengetahuan bagi peneliti mengenai objek penelitian dan 

pembuatan karya ilmiah yang dikembangkan dari ilmu yang 

didapat selama kuliah. Menunaikan tugas akhir skripsi bagi syarat 

kelulusan strata satu. 

D. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri dari lima bab.  Bab pertama adalah  pendahuluan. 

Bab ini berisi mengenai: pemetaan masalah yang akan diteliti, uraian dari 

permasalahan yang tertera berupa problem yang nantinya harus 

membutuhkan solusi, penjelasan secara teknis hingga perbaikan 

masalahnya. Penggunaan data atau fakta juga mendukung adanya 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Adanya Urgensi yang 

menjelaskan mengenai alasan mengapa topik/judul tersebut penting untuk 

diteliti. Rumusan masalah ini merupakan isi dari problem  yang dibuat 

dalam bentuk pertanyaan. Tujuan dan manfaat penelitian merupakan 

uraian yang ingin dicapai dalam melakukan penelitian ini yang dinyatakan 

dalam bentuk pernyataan. Manfaat penelitian berisi penjelasan mengenai 

manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, yang nantinya dapat berupa 

kontribusi mengenai teori , kontribusi kebijakan dan kontribusi praktik. 
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Bab kedua yaitu landasan teori dan pengembangan hipotesis. Bab ini 

mempunyai 3 (tiga) pokok pembahasan, diantaranya: pertama, teori yang 

berhubungan relevan dengan penelitian yang dilakukan . Teori merupakan 

rangkaian konsep dan definisi yang saling berkaitan secara sistematis 

untuk digunakan dalam menjelaskan hingga memprediksi fenomena atau 

fakta. Kedua, pengembangan hipotesis, berisi mengenai rumusan hipotesis 

dengan argumen-argumen yang berlandasan teori dan logika. Dimana teori 

yang digunakan itu mengarah pada hipotesis yang akan diuji. Ketiga, 

model penelitian berisi tentang gambaran ringkas mengenai penurunan 

hipotetsis yang memperlihatkan hubungan antar variabel yang akan diuji. 

Bab ketiga adalah metode penelitian. Bab ini cara garis besar Bab III  

menjelaskan mengenai rencana dan prosedur yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini, yang memuat mengenai uraian penjelasan tentang jenis 

penelitian yang dilakukan. Data dan teknik perolehan data yang terdiri dari 

informasi yang berisi penyebutan bentuk data yang digunakan 

(primer/sekunder), metode pengambilan data sampel, sumber sampel yang 

digunakan, serta rentang waktu data yang digunakan dalam penelitian ini 

mengenai penjelasan variabel. Metode pengujian hipotesis, dengan 

menjelaskan alat analisis statistika yang digunakan serta asumsi yang 

relevan dalam mengolah data. 

Pada Bab keempat yaitu hasil dan pembahasan. Bab ini berisi tentang 

hasil dari analisis serta pembahasan secara mendalam mengenai hasil 

temuan dan menjelaskan hasil implikasinya. Ditambah penjelasan lebih 

mendalam mengenai hasil pengolahan data penelitian, serta uraian 
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pembahasan dari penafsiran peneliti yang didukung oleh hasil penelitian 

sebelumnya atau teori yang digunakan sebagai dasar penurunan hipotesis. 

Bab kelima yaitu penutup. Bab ini yang berisi mengenai: simpulan, 

implikasi, keterbatasan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Efisiensi tidak memiliki pengaruh terhadap stabilitas BPD 

Penelitian ini menemukan hasil hipotesis satu yaitu efisiensi yang 

dilakukan oleh BPD tidak berpengaruh terhadap stabilitas bank. Hal 

tersebut diduga karena efisiensi yang dilakukan oleh BPD merupakan 

aturan yang dikeluarkan oleh BI. Dalam penelitian ini menunjukkan 

kemungkinan adanya pengaruh regulasi dalam menciptakan efisiensi di 

perbankan. 

2. Diversifikasi pendapatan memiliki pengaruh terhadap stabilitas BPD 

Penelitian ini menemukan hasil hipotesis dua bahwa upaya 

perbankan dalam melakukan diversifikasi pendapatan berpengaruh pada 

stabilitas BPD. Dalam mendapatkan laba selain dari pendapatan utama, 

perbankan sendiri melakukan upaya dalam peningkatan pendapatan 

(melakukan diversifikasi pendapatan). Nilai laba yang dihasilkan oleh 

perusahaan akan memengaruhi nilai return on asset, nilai tersebut 

merupakan salah satu pertimbangan investor dalam menilai suatu 

perusahaan. Hal ini sesuai dengan perintah Allah SWT kepada hamba-Nya 

untuk senantiasa berusaha mempertahankan keberlangsungan hidupnya 

dan melakukan inovasi dalam menjalankan usahanya. 
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3. Ekspansi geografis tidak memiliki pengaruh terhadap stabilitas BPD 

Penelitian ini juga menemukan hasil hipotesis tiga yaitu ekspansi 

geografis yang dilakukan oleh BPD tidak berpengaruh terhadap stabilitas 

bank. Peneliti menduga adanya perbedaan kondisi ekonomi diberbagai 

provinsi serta pangsa pasar nasabah BPD yang terlalu memfokuskan pada 

nasabah pegawai pemda saja mengakibatkan pangsa pasar BPD menjadi 

semakin sempit. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan penggerak bagi Bank Pembangunan 

Daerah (BPD) konvensional maupun syariah akan lebih banyak melakukan 

trobosan-trobosan baru dalam pelayanan, produk yang ditawarkan, serta 

meluaskan pangsa pasarnya. Hal itu dikarena diversifikasi pendapatan terbukti 

berpengaruh terhadap stabilitas Bank Pembangunan Daerah (BPD).  

Selain hal tersebut, pada penelitian ini juga menjadi masukan dan 

penambah referensi bagi penelitian-penelitian lain pada pengembangan ilmu 

akuntansi syariah, bahwasanya divesifikasi pendapatan serta stabilitas bisa 

dilihat dari perspektif ilmu syariah. Karena pada penelitian ini diversifikasi 

pendapatan yang dilakukan oleh BPD konvensional maupun syariah terbukti 

dapat memengaruhi stabilitas BPD sesuai dengan syariah islam.  Dimana dalam 

syariah islam  bahwa manusia diwajibkan untuk melakukan inovasi-inovasi 

usaha dalam mewujudkan perusahaan (financial) yang kokoh (stabilitas).
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C. Keterbatasan dan Saran 

Terdapat beberapa keterbatasan pada penelitian ini, antara lain sebagai 

berikut : 

1. Pada penelitian ini variabel yang digunakan masih terbilang sederhana, 

dimana diversifikasi masih bisa dibagi menjadi yaitu diversifikasi 

pendapatan, diversifikasi portofolio aset produktif, diversifikasi aktifitas 

dalam dan luar negeri. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan 25 BPD yang terdaftar di ojk, oleh 

karena itu masih terbilang sedikit 

3. Penelitian ini hanya menggunakan jangka waktu 5 tahun sehingga 

dikhawatirkan data yang diambil kurang mencerminkan keadaan BPD 

yang sebenarnya. 

Terdapat beberapa  saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil analisis 

data antara lain sebagai berikut : 

1. Untuk bank pembangunan daerah 

a. Bank pembangunan daerah sebaiknya lebih mengarahkan upaya 

dalam memastikan diversifikasi pendapatan dapat dilakukan lebih 

optimal, dengan melihat kondisi negara dan daerah yang memiliki 

tingkat kemajuan ekonomi yang berbeda. 

b. Bank pembangunan daerah sebaiknya lebih melebarkan pangsa 

pasarnya lagi dan tidak terlalu fokus pada satu jenis nasabah saja. 

Membuat upaya yang lebih dalam menghimpun masyarakat yang luas 
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untuk tertarik mengunakan produk dan jasa yang disediakan oleh 

BPD. 

2. Untuk peneliti 

a. Penelitian selanjutnya diharapan dapat meneliti dengan jenis BPD 

yang lebih lengkap, sehingga penelitian menjadi lebih akurat. 

b. Penambahan dan penjabaran variabel diversifikasi. Karena 

diversifikasi yang dilakukan perbankan masih banyak jenisnya selain 

dari jenis diversifikasi pendapatan. 

c. Penambahan teori yang lebih lengkap guna memperkuat argumen-

argumen peneliti.   
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